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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dideskripsikan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dosen memiliki peranan yang sangat penting karena Dosen sebagai

tauladan/model yang akan dicontoh oleh mahasiswa untuk itu seorang

dosen harus mengerti apa makna karakter tersebut,  peranan dosen

disini sebagai pendidik sehingga karakter itu bukan hanya di ajarkan

tetapi harus di implementasikan oleh dosen tersebut.

2. Pengorganisasian materi pembelajaran Mata Kuliah Wajib Umum

sudah terstruktur dengan baik, masing-masing mata kuliah

pembelajarannya mengacu pada silabus yang sudah disusun secara

terstruktur. Materi pembelajaran yang diberikan sudah sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa sehingga mampu mendorong mahasiswa untuk

berpikir kritis, sementara itu penggunaan metode pembelajarannya

berfariasi menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang ada.

3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh dosen Pengampuh Mata Kuliah

Wajib Umum konsepnya sama yaitu pada pengembangan karakter,

agar mahasiswa lebih mandiri dan mampu berpikir kritis dengan
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menggunakan metode-metode pembelajaran seperti studi kasus agar

mahasiswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga

mahasiswa mampu memecahkan berbagai permasalahan yang

kemungkinan dihadapi.

5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa

Agar senantiasa selalu jujur, disiplin serta bertanggung

dalam proses pembelajaran, mahasiswa juga harus berusaha

meningkatkan keharmonisan hubungan mereka dengan para

Dosen khususnya pada dosen mata kuliah wajib umum dan

umumnya pada semua dosen di lingkungan Universitas Negeri

Gorontalo.

2. Bagi Dosen pengampuh Mata Kuliah Wajib Umum

Mengingat peranan dosen sangat penting dalam pendidikan

pengembangan karakter mahasiswa, diharapkan dapat

melaksanakan peranan dan fungsinya dengan maksimal serta lebih

memahami tugas-tugasnya sebagai dosen dan mempunyai

komitmen yang tinggi untuk mengembangkan karakter mahasiswa.
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3. Bagi Universitas

Guna meningkatkan kualitas, maka dapat diadakan

pelatihan secara intensif kepada para dosen khususnya dosen

pengampuh Mata Kuliah Wajib Umum yang memiliki peranan

sangat penting, serta menyediakan fasilitas dan media yang

memadai. Dengan demikian Universitas dapat membantu

menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas.
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